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PENGARUH DUKUNGAN KELUARGA DENGAN PENDEKATAN
“HEALTH PROMOTION MODEL” TERHADAP KEPATUHAN
MINUM OBAT PADA PENDERITA KUSTA

(Studi di Wilayah Kerja Puskesmas Bluto Kabupaten Sumenep)

ABSTRAK

Kusta adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
leprae, dan apabila tidak ditangani secara tepat akan dapat mengakibatkan
kecacatan yang serius pada mata, tangan dan kaki. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di Puskesmas Bluto pada tahun 2019 didapatkan data 7 dari 10
penderita kusta di puskesmas Bluto tidak patuh meminum obat. Tujuan penelitian
ini adalah mengidentifikasi pengaruh dukungan keluarga dengan ‘“health
promotion model ” terhadap kepatuhan minum obat.

Desain penelitan yang digunakan yaitu Quasy Experiment Desain dengan
pendekatan two group pre test-post test design. Variabel independen yaitu
dukungan keluarga. Variabel dependen yaitu kepatuhan minum obat. Jumlah
sample penelitian 30 penderita kusta dengan teknik total sampling. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kepatuhan
minum obat setelah diberikan health promotion model. Berdasarkan uji statistic
Wilcoxon didapatkan hasil bahwa ada perbedaan kepatuhan minum obat pada
kelompok perlakuan sebelum dan sesudah diberikan health education dengan
hasil sig 0.001 < a 0.05 sehingga H1 artinya ada H1 : Ada pengaruh aplikasi
dukungan keluarga dengan pendekatan “Health Promotion Model terhadap
kepatuhan minum obat. Aplikasi Nola J Pender menggambarkan berbagai aspek
sikap manusia yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya agar mereka tetap
sehat, Hpm memiliki fokus yang berorientasi pada kompetensi atau pada
pendekatan.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian tentang
dukungan teman sebaya, dukungan norma maupun dukungan penyedia fasilitas
kesehatan pada konsep Nola J. Pender.

Kata kunci : Kepatuhan Minum Obat, Dukungan Keluarga, Health
Promotion Model.




